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KATA PENGANTAR

OLEH: PROF. DR. BERNARD SELLATO

eratus merupakan suku bangsa kecil di pedalaman

Borneo bagian Tenggara yang ekonominya berdasarkan
perladangan padi berpindah-pindah. Pada tiga dasawarsa
yang lalu Meratus sempat dikenal sebagai salah satu
masyarakat terasing yang berswadaya di daerah pegunungan
yang terpencil dan kebudayaannya sempat menjadi obyek
penelitian antropologi. Akan tetapi penelitian-penelitian
antropologi itu sudah menjadi sejarah. Kini Meratus tak lagi
terpencil karena prasarana angkutan telah mencapai wilayah
mereka; juga tak lagi terasing karena telah kena pukulan keras
arus modernisasi dan globalisasi, antara lain akibat diambil
alih tanah dan sumber daya alam di wilayah mereka oleh
pihak-pihak luar, baik perusahaan kayu maupun perkebunan
kelapa sawit, yang telah membabat habis sebagian besar
hutan tropis mereka. Hanya modernisasi itu terwujud secara
terlalu cepat, dengan perubahan dalam kehidupan mereka
terlalu hebat, sehingga masyarakat gagap menanggapinya.

Tulisan Devi ini yang berdasarkan pengamatan selama
dua tahun hidup dengan Meratus, berhasil memberikan
gambaran yang cukup lengkap tentang kebudayaan
tradisionalnya: situasi ekonominya, agamanya, sistem
kekerabatannya, bahasanya, sastra lisannya, dan banyak
lagi. Tulisan ini juga dapat memotret perubahan-perubahan
yang terjadi dalam masyarakat Meratus dan masalah-masalah



sosial yang dalam waktu singkat timbul hingga membuat
orang Meratus kesulitan menanggapi perubahan, antara lain
pudarnya adat-istiadat mereka dan kegiatan budaya yang
semakin kehilangan maknanya di kalangan generasi muda.

Dengan kehilangan kearifan lokal dan tuntunan
budaya tradisional, juga tanpa bimbingan dari instansi
yang berwenang, Meratus harus bisa menolong diri
sendiri. Masyarakat ini tak lagi terasing, tetapi kini semakin
terpinggirkan di tanahnya sendiri.

Prof. Dr. Bernard Sellato, Antropolog Perancis,
Pengamat Budaya Dayak.
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